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PENGEMBANGAN TEKNIK PENENTUAN DINI 

JENIS KELAMIN KOI 1 


(Development of a Technique for Early Sexing of Koi (Ornamental Carp)) 

Indra Jaya2 dan Muhammad Iqbae 

ABSTRAK 

Salah satu faktor utama yang dihadapi para pemulia atau pembudidaya koi adalah bagaimana meng­
identifikasi jenis kelamin koi sedini mungkin, 1ika identifikasi ini dapat dilakukan sedini mungkin maka ke­
untungan finansial yang dapat diperoleh akan meningkat secara nyata, Dalam tulisan ini diuraikan hasil peng­
embangan teknik identifikasi dini jenis kelamin koi melalui kombinasi antara deskriptor dan aplikasi teknik 
jaringan saraf tiruan (1ST). dengan algoritma 1ST yang digunakan adalah perambatan balik, Data masukan 
yang digunakan dalam komputasi 1ST adalah nilai deskriptor morfometrik dan energetik foto koi, Analisis 
deskpritor morfometrik menunjukkan bahwa deteksi dini dapat dilakukan dalam waktu kurang dari 2 (dua) 
bulan, jauh lebih cepat dari metode konvensional histologi. Hasil komputasi 1ST menunjukkan bahwa nilai 
akurasi penentuan jenis kelamin cukup baik, yakni sekitar 70% dalam mengidentifikasi jenis kelamin koi, 

Kata kunci: jenis kelamin, deskriptor, jaringan syaraf tiruan, ikan koi, 

ABSTRACT 

One of the critical issues faced by a Koi's breeder is sexing at the early age, sinee it will result in fi ­
nancial benefit for the breeder. In this paper we describe the results of early technique that is devel­
oped for the Koi using combination of descriptor method and application of artificial neural network (ANN), 
where we used back-propagation algorithm in the computation. Input data for ANN are obtained from both 
morphometric and energetic descriptors of Koi's images. The morphometric descriptor shows that early scx­
ing is possible and can be accomplished within 2 (two) months, which is much fastcr than convcntional tech­
nique by means of histology. The accuracy of ANN computation for sexing both descriptors as input is 
about 70%. 
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PENDAHULUAN 	 dingkan dengan koi jantan. Se lain itu, salah sa­
tu cara menekan biaya produksi koi adalah de­

Koi (Cyprinus carpio) merupakan salah ngan melakukan monosex culture (budidaya i­
satu ikan hias yang sejak dulu hingga saat ini kan jenis kelamin tertentu saja). Hal ini dise­
terkenal di masyarakat, khususnya pendnta i­ babkan warna dan bentuk koi jantan biasanya 
kan hias, para hobiis dan pebisnis yang terjun lebih bagus bila dibandingkan dengan koi beti­
langsung memelihara koi dan mengomersial­ na. Pada saat ini monosex culture dilakukan se­
kannya. Hal ini disebabkan koi memiliki warna telah umur koi ± 5 bulan, dan waktu ini dirasa 
yang indah dan eksotis, bentuk dan gerakan masih terlalu lama oleh para pembudidaya koi 
yang menarik. Untuk mendapatkan warna yang karen a selama waktu tersebut biaya perawatan, 
indah, bentuk dan gerakan yang menarik para tenaga kerja dan pakan banyak dihabiskan se­
pemelihara koi melakukan sederetan langkah dangkan hasil yang diperoleh paling sekitar 
yang rumit untuk dilakukan, salah satu langkah 20% dari yang dirawat selama 5 bulan terse but. 
terpenting yang harus dilakukan adalah pe­ Misalnya, dari 10 000 ekor benih yang dirawat 
nentuan jenis kelamin. Penentuan jenis kelamin setelah 5 bulan petani akan melakukan sortir 
ini penting dilakukan karena pada umumnya kelamin sehingga didapatkan sekitar 2 000 ikan 
koi betina memiliki warn a yang kurang tajam jantan. Jika dilakukan sortir corak warna maka 
serta bentuk yang kurang menarik bila diban­ hanya akan didapat sekitar 5% at au sebesar 500 

ekor saja. Dengan demikian dapat dibayangkan 
I Diterima 6 April 2007 I Disetujui 28 April 2008. besar biaya perawatan, tenaga dan pakan yang 
2 Laboratorium Akuslik dan Instrumentasi Kelautan. Dcpartemen dihabiskan secara cuma-cuma untuk ikan yang 
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lautan, Institut Pertanian Bogor, BogoL akhirnya dibuang selama waktu tersebut. Ke­
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stabil dan telah memenuhi syarat yang diper­
lukan oleh jaringan. 

2. Pendugaan ikan betina 

Tipe JST pada koi bet ina dengan parame­
ter momentum sarna dengan 0.5, laju pembela­
jaran sarna dengan 0.3, jumlah neuron hidden 
sarna dengan 26 dan iterasi sebanyak 10000 ka­
Ii, cukup stabil dengan tingkat akurasi sebesar 
70% dari 10 data validasi yang diberikan 7 data 
dapat ditebak dengan benar. Jaringan ini cukup 
stabil disebabkan nilai laju pembelajaran yang 
rendah dengan jumlah iterasi yang banyak se­
hingga penurunan nilai galat cukup stabil. 

Tabel 5. 	 Hasil dugaan JST pada tipe ketiga JST 
koi jantan 

Data ke Dugaan Target Error Keputusan 
I 0.582 I 0.418 Jantan 
2 0.587 0.413 Jantan 
3 0.50 I 0.499 Jantan 
4 0.543 0.457 Jantan 
5 0.545 0.455 Jantan 
6 0.488 0.512 Betina* 
7 0.474 0.526 Betina* 
8 0.501 0.499 Jantan 
9 0.515 0.485 Jantan 
10 0.490 0.510 Betina* 

Benar 7 
Salah 3 

Keterangan 	 • [)ugaan salah 

Tabel6. 	 Hasil dugaan JST pada tipe pertama 
JST koi betina 

Data ke Dugaan Target Error Keputusan 
I 0.362 0 0.362 Betina 
2 0.366 0 0.366 Betina 
3 0.492 0 0.492 Betina 
4 0.439 0 0.439 Betina 
5 0.498 0 0.498 Betina 
6 0.545 0 0.545 Jantan* 
7 0.487 0 0.487 Betina 
8 0.511 0 0.511 Jantan* 
9 0.503 0 0.503 Jantan* 
10 0.406 0 0.406 Betina 

Benar 7 
Salah 3 

Keterangan : • Dugaan salah 

Keunggulan metode JST dibandingkan 
metode histologi dan morfologi 

Berdasarkan hasil-hasil dugaan JST yang 
dikemukakan di atas dapat dinyatakan bahwa 

pendugaan jenis kelamin koi, walaupun dengan 
tingkat akurasi yang masih rendah dan jumlah 
contoh yang sedikit, dengan menggunakan JST 
dapat diterapkan pada tingkat umur awal sebe­
lum dapat dilakukan pendugaan menggunakan 
cara histologi maupun morfologi. Selain itu, ke­
lebihan pendugaan menggunakan JST adalah ti­
dak adanya kontak langsung dengan objek (koi) 
yang dideteksi, berbeda halnya dengan metode 
histologi dimana koi harus dibedah untuk dapat 
menentukan jenis kelamin. 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengolahan deret waktll citra 
untuk melihat perkembangan nilai deskriptor 
koi dapat disimpulkan bahwa deskriptor morfo­
metrik (geometrik) dengan baik, sedangkan des­
kriptor energetik (warna, pengaruh cahaya dan 
sifat biologi ikan yang mengikuti keadaan war­
na lingkungan) tidak memberikan hasil yang le­
bih baik. Selanjutnya, hasil anal isis ragam me­
nunjukkan bahwa nilai deskriptor yang dihasil ­
kan koi jantan dan betina pada umumnya berbe­
da nyata, keCllali pada deskriptor ElonRulion 
dan deskriptor indcks warna hijau. Dengan de­
mikian, teknik penentuan jenis kelamin secara 
dini dapat dilakukan dcngan menggunakan nilai 
deskriptor morfometrik. 

Selanjutnya, dapat disimpulkan pula bah­
wa pendugaan jenis kelamin koi menggunakan 
JST dapat dilakukan. Tipe algoritma JST yang 
digunakan berbeda untuk ikan jantan dan ikan 
betina sangat tergantung pada nilai laju pembel­
ajaran, jumlah neuron tersembunyi dan jumlah 
iterasi yang dilakukan sedangkan nilai momen­
tum yang digunakan sama yaitu 0.5. Tingkat a­
kurasi terbaik yang diperoleh adalah 100% pada 
saat pelatihan baik pada ikan jantan maupun i­
kan betina sedangkan tingkat akurasi terbaik 
yang diperoleh pad a saat validasi adalah sebesar 
70%. 
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